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Sanghyang Sastra dan para leluhur tanah Nusantara. Juga 
orang tua dan saudara satu semesta, sakala dan niskala. 

Dan untuk anda, yang berkenan membacanya. 






Om Swastyastu. 

Om Awigmmastu 

Sejak tahun 2015 lalu menerbitkan Buku Sakti Sidhi Ngucap, 
saya sebenarnya sudah mulai proses penulisan buku Ilmu Tantra 
Bali ini. Namun, agaknya proses penulisan buku ini tidaklah 
mudah. Mulai dari mengumpulkan sumber sampai menelaahnya 
memerlukan waktu dan tenaga yang tidak sedikit. Terlebih, 
adanya kesibukan-kesibukan lain membuat proses penulisan buku 
ini tersendat-sendat. 

Bahkan, setelah bukunya selesai pun ada bagian dalam diri 
saya yang menganggapnya belum layak. Dia terus ditata dan 
ditulis ulang. Dicari bentuknya yang paling memuaskan. Sebagai 
bentuk penghormatan saya terhadap kemuliaan ilmu para 
leluhur, saya berusaha menghadirkan buku ini dengan kapasitas 
maksimal saya. 

Namun, meski akhirnya buku yang sejak bertahun-tahun 
lalu telah ditanyakan pembaca setia Bali Wisdom ini diterbitkan, 
dia masih jauh dari kata sempurna. Dan saya akhirnya sadar, 
mungkin jika ditunggu hasil sempurnanya, baru puluhan tahun 
lagi buku ini akan terbit. Jadi biarlah pembaca yang akan 
menyempurnakannya dengan melakukan kajian lebih lanjut. 

Terlepas dari hasilnya, saya berterimakasih sebesar- 
besarnya pada buku ini. Sebab, menulisnya telah menjadi proses 
pembelajaran yang sangat berharga untuk saya. Banyak hal baru. 
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banyak sisi dan banyak perspektif yang bukan hanya saya tuliskan 
dalam buku ini, namun juga sangat membantu dalam kehidupan. 
Di umur saya yang masih muda, buku ini telah menjadi “Ibu” 
yang turut mendewasakan saya. 

Beberapa dari hal menarik itu telah saya bagikan pula pada 
kawan-kawan terdekat. Beberapa saya lemparkan di media sosial. 
Beberapa, saya tuliskan dalam buku sendiri, seperti misalkan 
Buku Meditasi Tantra yang terbit tahun 2017 lalu. Bukan hanya 
menjadi proses pembelajaran yang sangat berarti. Buku ini telah 
menjadi ladang suka-cita bagi saya. Juga menjadi jalan yang 
mempertemukan saya dengan orang-orang luar biasa yang 
memberi berbagai pelajaran. 

Namun, tentunya bukan hanya karena saya buku ini 
akhirnya terbit dan sampai di tangan anda. Atas kehendak 
Sanghyang Sastra sendirilah buku ini ada, dan Beliau mengalir 
melalui lembar-lembar lontar, juga melalui para guru yang hadir 
dalam kehidupan dan berbagai pengalaman yang umumnya 
disebut “kebetulan”. Karenanya, ucapan terimakasih terdalam 
saya pada Sanghyang Sastra dan wahana-Nya. 

Dan harapan saya, semoga semua manfaat yang diberikan 
buku ini pada saya, bisa hadir berlipat ganda dalam hidup anda. 

Ksamakna de sang sudi amaca. 

Denpasar, 2019. 


Putu Yudiantara 

Bali Wisdom 
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Pendahuluan 


Nuansa spiritualitas yang ada di Bali sudah ada sejak 
ratusan dan bahkan ribuan tahun lamanya. Sebelum 
dinasti Warmadewa sampai pada jaman modern nuansa 
spiritual itu tidak habis dimakan waktu. Ibarat pohon, di 
permukaan masih nampak rindang, tapibagaimana 
dengan akarnya di dalam? Bali saat ini masih nampak 
ramai dengan ritual keagamaan, namun apakah 
masyarakatnya masih mengakar pada nilai-nilai spiritual 
yang melandasi ritual itu? 

Tradisi spiritualdi Bali boleh saja disebut bernuansa 
“Hindu”. Tradisi itu memiliki perjalanan sejarah dan 
kaitan dengan tradisi spiritual India, tapi Bali bukanlah 
duplikasi India. Hinduisme di mana pun —termasuk di 
India— bukanlah “sebuah agama”, namun rumah besar 
yang menaungi banyak paradigma.Mulai dari ajaran yang 
memakai Weda sebagai otoritas, sampai yang 
mengingkarinya. Karena Hinduisme demikian lebar 
membuka pintu terhadap kemerdekaan berpikir, maka 
berbagai aliran filsafat berkembang tidak hanya di India. 
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Di Nusantara, tradisi spiritual nampak berdiri dengan 
paradigmanya sendiri. 

Secara garis besar, tradisi spiritual Dharma dibagi 
menjadi dua, yaitu tradisi vedic dan tradisi tantricd 
Sebagaimana dicirikan namanya, tradisi vedic memakai 
Kitab Weda sebagai landasan utamanya .2 Tradisi ini 
menekankan pada puja dan bhakti, serta berbagai ritual. 
Bermacam dewa-dewi dihaturkan persembahan yang juga 
sangat besar. Dalam tradisi vedic, pusat keberagamaannya 
adalah para Brahmana, para pendeta yang melantunkan 
doa dan memimpin ritual keagamaan. Karena itu, sistem 
keagamaan Weda disebut juga sistem Brahmanik. 

Dalam tradisi tantrik, penekanannya adalah 
transformasi diri: yoga dan meditasi. Tentu saja, dalam 
tradisi Tantrik pun dilakukan banyak puja bhakti. Puja 
bhakti itu dilakukan bukan hanya untuk dipersembahkan 
pada dewa-dewi “di surga sana”, tapi juga untuk 
membangkitkan kedewataan dalam diri. Dengan alasan 


' Pembagian ini dibuat Kulluka Bhatta dalam komentarnya terhadap 
Manusmrti. Disebutkan bahwa ada dua jenis sruti, yaitu Vaidika dan 
Tdntrika {srutis ca dvividhd vaidikT tdntrild ca). Battacharyya (1982:19), 
Padoux (2010:8). 

^ Istilah “Agama Weda” dalam buku ini mengacu pada Bloomfield (1908). 
Istilah ini merujuk pada religiusitas Jaman Weda, jauh sebelum lahirnya 
Upanisad dan Sad Dharsana. 
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yang sama, maka puja yang utama kemudian adalah puja 
terhadap Sang Kesadaran Agung dalam diri. 

Weda adalah literatur yang kaya dengan puja-puji. 
Semua itu diarahkan pada aspek-aspek alam yang 
dipersonihkasi menjadi dewa-dewi. Secara garis waktu, 
Weda memiliki perkembangan jamannya sendiri. Dimulai 
dari jaman Rg Weda yang penuh pujian pada alam dan 
keillahian, sampai pada jaman Brahmana yang 
menekankan kesemarakan ritual. Kemudian Purana yang 
ramai dengan dewa-dewi yang senantiasa hidup dalam 
pertentangan dan dinamika layaknya manusia, sampai 
jaman Vedanta, yaitu jaman dimana Weda berakhir [antd). 
Maksud dari “akhir” adalah bergesernya segala puja-puji, 
ritual mewah dan konflik siapa sesembahan yang paling 
agung, menuju diskusi filosohs ala Upanisad'. dari eksoterik 
menjadi esoterik. 

Tradisi Veda adalah tradisi elit. Tradisi ini bergantung 
pada para Brahmana yang memimpin ritual. Ritual itu 
biasanya diadakan oleh para bangsawan kaya. Sebutlah 
misalkan T tidak mungkin rakyat jelata bisa 

melakukan ritual ini. Sedangkan dalam Tantra, ajarannya 
memang berkembang dari kalangan bawah yakni mereka 
yang menjalani kehidupan sebagai rakyat biasa. 

Baik Weda maupun Tantra memiliki paradigma 
berpikirnya sendiri. Jika memang demikian, apakah sistem 
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keagamaan di Bali dilandasi oleh paradigma Weda 
ataukah Tantra? 

Jawaban dari pertanyaan tersebut diharapkan bisa 
mengantarkan pada akar spiritualitas Bali yang dijadikan 
pegangan oleh para leluhur. Setelah mengetahui dimana 
akarnya berpijak, maka kemudian bisa disimpulkan 
apakah Bali memang masih mengakar pada nilai-nilai 
leluhurnya, ataukah telah terjadi pergeseran. 

Buku ini hadir sebagai catatan perjalan orang Bali 
yang hendak memahami ke-Baliannya sendiri. Upaya 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu 
mengantarkan penulis pada berbagai teks kuno.^ Teks-teks 
itu menyimpan berbagai warisan keilmuan dan pandangan 
spiritual. Namun sayang, banyak diantara keilmuan 
tersebut telah mengalami distorsi, bahkan degradasi. 
Sebutlah di antaranya Ilmu Leyak, Kanda Mpat dan 
Dasaksara yang menjadi topik utama dalam buku ini. 
Banyak simpangsiur yang terjadi pada pemahaman 
tentang ilmu-ilmu itu. Simpangsiur berbalut dongeng 
dibarengi minimnya referensi untuk menjabarkan semua 
keilmuan itu secara komprehensif, hasilnya ilmu-ilmu 


^ Istilah “kuno” di sini mengacu pada berbagai teks yang ditengarai ditulis 
sebelum jaman “Hinduisasi” Bali yang terjadi pasca kemerdekaan Indonesia, 
bahkan lebih jauh lagi teks-teks jaman Majapahit sampai Mataram Kuno. 
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tersebut menjadi lapuk selapuk teks lontar yang menjadi 
medianya. 

Banyak kekayaan Bali yang masih terpendam, karena 
banyak tokohnya yang sibuk berusaha mendandani Bali 
agar mirip dengan sesuatu yang lain. Warisan keilmuan 
yang memiliki nilai-nilai spiritual tinggi seperti Pangiwa 
malah dianggap sebagai “Umu hitam” dan seringkah 
dijadikan kambing hitam atas berbagai kondisi buruk yang 
dialami masyarakat Bali. Sekali lagi, karena arus isu itu 
tidak pernah dibendung dengan klarifikasi, maka banyak 
orang Bali tenggelam dalam keyakinan-keyakinan yang 
sifatnya seperti menghina warisan keilmuannya sendiri. 

Banyak orang mendengar tentang Ilmu Pangiwa, 
banyak yang punya cerita panjang lebar terkait hal itu. 
Banyak pula yang menuduh kalau sakit dan sial yang 
dialami akibat dii-leyaki orang lain. Namun, benarkah 
demikian? 

Eksplorasi pertanyaan-pertanyaan ini memang 
mengantarkan penulis pada realitas bahwa banyak dari 
semua itu hanya mitos. Bahkan, Ilmu Leyak yang disebut 
“ilmu hitam” justru adalah sebuah jalan yoga yang 
selayaknya dipelajari banyak orang. Kenapa banyak orang 
perlu mempelajarinya? Sebab ilmu-ilmu kuno tersebut 
memiliki relevansi di jaman modem inibagi setiap orang, 
bukan hanya kalangan tertentu. Karena alasan itu, maka 
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selain mengumpulkan, mengkaji dan menyajikan ulang 
berbagai teks yang menjelaskan berbagai keilmuan Bali 
tersebut, buku ini juga mengajak untuk melakukan 
penghayatan dan aktualisasi nilai-nilai keilmuan itu dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Bali memang memiliki keilmuan yang sangat kaya. 
Di satu sisi hal ini membanggakan, namun di sisi lain hal 
ini membingungkan, sebab berbagai ilmu yang tertuang 
dalam banyak teks itu bagaikan kepingan-kepingan puzzle 
yang tidak mudah ditata dan dipahami secara utuh dan 
menyeluruh. Di satu sisi, berbagai keilmuan yang ada 
seolah terpisah, di sisi lain seolah memiliki benang merah 
yang sama. 

Luasnya keilmuan Bali tidak ubahnya seperti hutan 
belantara sebagai penanda kekayaan dan sumberdaya 
yang tak terbatas. Keluasan ilmu itudi sisi lain bisa sangat 
menyesatkan, jika tidak ada peta panduan yang dijadikan 
pegangan. Belum lagi, teks-teks yang membahas Pangiwa, 
Kanda Mpat dan Dasaksara cenderung bersifat sangat 
praktikal. Isinya sangat pragmatis, minim dengan 
penjabaran teoretis, sehingga akan sulit untuk memahami 
prinsip dibalik praktik yang dilakukan itu. 

Dalam mempelajari dan menyajikan berbagai 
keilmuan Bali sebagai satu keutuhan, maka perlu diketahui 
dulu prinsip-prinsip mendasar dan paradigma berpikir 
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Bali. Prinsip-prinsip itu tertulis dengan sangat apik dalam 
berbagai teks Tattwa seperti Wrhaspati Tattwa, 
Tattwajnana, Tattwa Sanghyang Mahajnana, Ganapati 
Tattwa, Jnanasiddhanta, Bhuwanakosa, Sang Hyang 
Kamahayanikan dan lain sebagainya. Prinsip-prinsip 
dalam teks-teks itulah yang dijadikan pegangan dasar 
dalam memahami berbagai teks Kawisesan, Pangiwa, 
Kanda Mpat dan Dasaksara. Ada kalanya prinsip serta 
nilai yang ada dalam teks ini dibandingkan dengan 
berbagai teks Tantra lain. Tidak hanya teks Tantra, tapi 
juga berbagai hasil studi terkait Tantra dan Indologi, 
sehingga pemahaman yang didapat lebih mengkristal. 

Harapan saya, semoga buku ini bisa menghadirkan 
wawasan baru tentang spiritualitas Bali bagi anda yang 
belum pernah memiliki informasi terkait.Menjadi 
pengingat untuk anda yang sudah pernah mendengar, dan 
menjadi perangsang bagi anda yang lebih paham untuk 
menghadirkan tulisan yang lebih baik. 
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